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RINGKASAN 

NILA APRIANI “Studi Produksi dan Pendapatan Usahatani Jagung pada Lahan 

Tipe B di Desa Argomulyo dan Lahan Tipe C di Desa Sugih Waras Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin” (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR 

dan KHAIDIR SOBRI). 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari tentang produksi jagung 

pada lahan tipe B dan lahan tipe C .Untuk mengetahui besar pendapatan jagung 

pada lahan tipe B dan lahan tipe C. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Argomulyo dan Desa Sugih Waras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin pada bulan Mei sampai dengan Juli 2018. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Survey. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

Proporsionate Stratified Random Sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah observasi dan wawancara langsung kepada 

responden dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya serta data-data yang diperoleh dari lembaga-lembaga yang terkait 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode pengolahan data dan analisis 

data yang digunakan dengan cara editing, koding dan tabulasi. Untuk menjawab 

rumusan masalah pertama yaitu produksi jagung pada lahan tipe B dan lahan tipe 

C digunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Sedangkan untuk menjawab 

rumusan masalah yang kedua, yaitu menghitung besar pendapatan jagung pada 

lahan tipe B dan lahan tipe C, data yang diperoleh dari lapangan diolah secara 

tabulasi dan  digunakan analisis secara matematis. 

 Hasil Penelitian menunjukan bahwa produksi usahatani jagung yang 

diperoleh oleh petani contoh di Strata I sebesar 4.901 kg/ha/MT sedangkan 

produksi di Strata II yaitu sebesar 5.935 kg/ha/MT. Pendapatan rata-rata petani 

contoh pada usahatani jagung Strata I sebesar Rp14.367.669/lg/MT atau sebesar 

Rp7.991.582/ha /MT. Sedangkan di Strata II rata-rata pendapatan yang diterima 

petani contoh sebesar Rp16.532.342/lg/MT atau sebesar Rp11.265.924/ha/MT. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

SUMMARY 

NILA APRIANI " Study  of Production and Corn Farming Revenue on Type B 

Land in Argomulyo Village and Type C Land in Sugih Waras Village, Muara 

Sugihan district, Banyuasin Regency" (Advised by RAFEAH ABUBAKAR and 

KHAIDIR SOBRI). 

This research was conducted to study corn production on type B land and 

type C land. To find out the amount of corn income on type B and type C land. 

This research was conducted in Argomulyo Village and Sugih Waras Village, 

Muara Sugihan Sub-District, Banyuasin Regency in May to by July 2018. The 

research method used is Survey. The sampling method used is Proportionate 

Stratified Random Sampling. The data collection method used in the study is 

direct observation and interviews with respondents by using a list of questions that 

have been prepared in advance as well as data obtained from relevant institutions 

related to this research. Data processing methods and data analysis used by means 

of editing, coding and tabulation. To answer the first problem formulation, namely 

corn production on type B land and type C land used quantitative descriptive 

analysis method. while to answer the second problem formulation, that is 

calculating the amount of corn income on type B land and type C land, data 

obtained from the field is processed tabulated and analyzed mathematically. 

The results showed that the production of corn farming obtained by 

sample farmer in the Strata I was 4.901 kg/area/Planting Season while production 

on Strata II was 5.935 kg/area/Planting Season. The average income of sample 

farmers on Strata I corn farming is Rp.14.367.669/cultivated area/planting season 

or Rp.7.991.582/area /Planting Season. Whereas in Strata II, the average income 

received by sample farmers is Rp16.532.342/ cultivated area/planting season or 

Rp.11.265.924/area /Planting Season. 
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 BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian masih menjadi tumpuan hidup bagi sebagian besar hidup 

penduduk Indonesia karena hampir setengah dari total angkatan kerja Indonesia 

bekerja di sektor ini. Selain itu sektor pertanian dituntut untuk menghasilkan 

bahan pangan dalam jumlah yang cukup mampu menyerap tenaga kerja, 

pengangguran dan mampu  menghasilkan devisa negara serta diharapkan menjadi 

sektor andalan penggerak roda perekonomian nasional. Hal ini berarti upaya 

menghapuskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi seluruh 

rakyat Indonesia akan lebih efektif dilakuan melalui pembangunan pertanian 

(Prakoso dalam Virmansyah, 2006). 

Pembangunan dibidang pertanian diperioritaskan untuk tanaman pangan 

dan produksi komoditas ekspor. Berkaitan dengan hal itu selain menggiatkan 

penelitian bidang pertanian, diterapkan kebijakan yang mendukung pelaksanaan 

program pemerintah seperti program intensifikasi pertanian dengan prinsip 

dilakukannya perbaikan penyuluhan agar petani menanam varietas unggul, 

menggunakan pestisida dan pupuk lebih banyak, mengendalikan hama dan 

penyakit dan tata air yang lebih teratur (Andrianto, 2014). 

Komoditas tanaman pangan memiliki peranan pokok sebagai penentu 

kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya 

cenderung meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

berkembangnya industri pangan dan pakan. Sehingga dari sisi ketahanan pangan 

nasional fungsinya menjadi amat penting dan strategis (Direktorat Jendral 

Tanaman Pangan, 2011). Komoditas tanaman pangan terdiri dari tanaman padi 

dan tanaman palawija.  

Tanaman palawija merupakan tanaman yang berpotensial untuk 

dikembangkan karena hasilnya yang digunakan sebagai sumber karbohidrat, 

sumber protein nabati, dan bahan dasar berbagai industri. Sebagian besar tanaman 

palawija bukan merupakan tanaman asli Indonesia, melainkan tanaman tersebut 

sudah beradaptasi dan dibudidayakan di Indonesia. Tanaman palawija meliputi 
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jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar (Siswadi, 

2013).  

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman serealia yang tumbuh 

hampir di seluruh dunia dan tergolong spesies dengan variabilitas genetik yang 

besar. Tanaman jagung dapat menghasilkan genotipe baru yang dapat beradaptasi 

terhadap berbagai karakteristik lingkungan (Suprapto dan Rasyid, 2002). 

Menurut Suprapto (1986), di Indonesia jagung merupakan komoditas 

pangan yang sangat penting setelah padi. Dalam usaha peningkatkan produksi 

jagung pengguna varietas unggul baru dan bercocok tanam memegang peranan 

penting. Selain jagung sebagai bahan pangan, jagung juga dapat digunakan untuk 

pakan ternak, bahan dasar industri, minuman, sirup, kopi, kertas, minyak, cat dan 

lain-lain dan jagung juga memiliki nilai gizi tidak kalah bisa dibandingkan dengan 

beras. Selanjutnya menurut Suprapto dan Rasyid (2002), jagung cukup memadai 

untuk dijadikan pangan pengganti beras atau dicampur dengan beras. Keunggulan 

jagung dibandingkan komoditas pangan lain adalah kandungan gizinya lebih 

tinggi dari beras, sumber daya alam Indonesia juga sangat mendukung untuk 

pembudidayaannya, harganya lebih murah dan tersedianya teknologi budidaya 

hingga pengolahan. 

Menurut Siswadi (2013), pemilihan varietas jagung dimaksudkan untuk 

memperoleh varietas unggul yang dapat memberi hasil tinggi dengan keuntungan 

besar bagi petani. Varietas jagung ideal dicirikan oleh sifat-sifat berikut: 1) hasil 

biji persatuan luas tinggi, perbandingan biji dengan bahan kering tinggi, 2) 

tanggap terhadap pemupukan, 3) umur pendek, 4) berdaya hasil tinggi, 5) toleran 

atau tahan terhadap penyakit dan hama penting, 6) beradaptasi baik pada berbagai 

lingkungan, 7) tegap dan tahan rebah, 8) tanaman pendek. 

Jagung hibrida merupakan salah satu jagung varietas benih unggul yang 

menjadi andalan utama dalam meningkatkan produksi jagung. Benih jagung 

hibrida pertumbuhannya seragam tahan terhadap penyakit dan potensi hasilnya 

relatif lebih tinggi. Sedangkan jagung komposit pertumbuhannya lambat, tidak 

tahan terhadap penyakit dan untuk potensi relatif rendah (Sarwanto dan 

Widiyastuti, 2000). Selain itu jagung hibrida mempunyai potesi yang sangat besar 
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untuk dikembangkan sebagai bahan pangan, jagung dapat juga digunakan  bahan 

baku industri (Warsito,1998). 

Di Provinsi Sumatera Selatan, komoditas jagung diusahakan disetiap 

kabupaten/kota yang ada. Adapun berdasarkan luas panen dan produksi jagung di 

tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung Menurut 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 2015. 

No  Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Ogan Komering Ulu 
Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Ogan Komering Ulu Selatan 

Ogan Komering Ulu Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

1.416 

2.442 

600 

260 

1.163 

4.676 

15.583 

10.407 

7.777 

104 

1.150 

167 

184 

18 

38 

320 

10 

11.607 

9.345 

3.833 

1.652 

9.014 

31.256 

104.170 

63.268 

44.510 

437 

5.046 

894 

948 

66 

94 

2.798 

655 

8,20 

3,83 

6,39 

6,35 

7,75 

6,68 

6,68 

6,08 

5,72 

4,20 

4,39 

5,35 

5,15 

3,67 

2,47 

8,74 

6,90 

∑ 
Sumatera Selatan 

46.315 289.007 98,55 

X̅       2.724,41   17.000,41     5,79 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2016. 

Dari data Tabel 1 di atas dapat dilihat luas panen dan produksi tanaman 

jagung dari beberapa kabupaten yang ada. Kabupaten yang memiliki luas panen 

yang terluas adalah Kabupaten Banyuasin luas panen mencapai 15.583 ha, dan 

jumlah produksi mencapai 104.170 ton merupakan produksi jagung terbesar di 

Sumatera Selatan pada tahun 2015. 

Di Kabupaten Banyuasin, komoditas jagung diusahakan hampir di seluruh 

kecamatan. Luas panen dan produksi tanaman jagung berdasarkan kecamatan 

pada tahun 2016 tersaji pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Jagung Menurut Kecamatan di  

Kabupaten Banyuasin, 2016. 

No Kecamatan 
Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Rantau Bayur 

Betung 

Suak Tapeh 

Pulau Rimau 

Sembawa 

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 

Banyuasin I 

Air Kumbang 

Rambutan 

Muara Sugihan 

Makarti Jaya 

Air Salek 

Banyuasin II 

Muara Telang 

Sumber Marga Telang 

47 

14 

454 

213 

147 

394 

7.393 

317 

239 

624 

7.708 

20 

474 

953 

3.270 

25 

206,8 

54,3 

1.940,0 

930,8 

639,8 

1.698,6 

32.270,8 

1.375,0 

1.028,8 

2.731,8 

32.964,3 

80,6 

2.011,9 

3.791,6 

14.203,7 

109,2 

4,40 

3,88 

4,27 

4.37 

4,35 

4,31 

4,36 

4,34 

4,30 

4,38 

4,28 

4,03 

4,24 

3,98 

4,34 

4,37 

Jumlah 22.296 96.038,0 68,20 

Rata-rata     1.393,5 6.002,4 4,26 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin, 2017. 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 luas panen dan 

produksi jagung yang tertinggi pertama di Kabupaten Banyuasin adalah 

Kecamatan Muara Sugihan dengan luas panen 7.708 ha dan produksi 32.964,3 ton 

diikuti oleh Kecamatan Tanjung Lago dengan luas panen 7.393 dan produksi 

32.270,8 ton. Kemudian luas panen dan produksi tertinggi ketiga diikuti oleh 

Kecamatan Muara Telang dengan luas panen 3.270 ha dan produksi 14.203,7 ton. 

Kecamatan Muara Sugihan merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Banyuasin dimana pada tahun 2016 Kecamatan Muara Sugihan 

memiliki luas panen dan produksi tertinggi dengan luas panen 7.708 dan produksi 

32.964,3 ton. Di Kecamatan Muara Sugihan terdapat 22 desa, dimana yang 20 

desa tersebut merupakan lahan sawah atau perkebunan, sedangkan yang 2 desa 

merupakan desa yang ada di daerah pinggiran perairan. Dalam melakukan 

usahatani jagung yang ada di Kecamatan Muara Sugihan, hanya sebagian desa 
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yang mengusahakan tanaman jagung dari 20 desa yang ada di Kecamtan Muara 

Sugihan. Luas panen dan produksi masing-masing desa terdapat pada Tabel 3 

berikut ini. 

Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Tanaman Jagung di Kecamatan Muara 

Sugihan, 2016. 

No Nama Desa 

Luas 

Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Tipologi 

Lahan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Daya Murni 16 

Daya Bangun Harjo 16 

Sumber Mulyo 16 

Margo Mulyo 16 

Sugih Waras 16 

Indera Pura 16 

Margo Rukun 14 

Daya Kusuma 14 

Tirta Harja 14 

Rejo Sari 14 

Argomulyo 14 

Cendana 14 

  150 

  250 

  900 

  914 

1.000 

  300 

  700 

  800 

  900 

  500 

  400 

  400 

  750 

1.500 

5.850 

6.398 

8.000 

1.800 

3.850 

4.000 

4.500 

3.250 

2.600 

2.000 

5,0 

6,0 

6,5 

7,0 

8,0 

6,0 

5,5 

5,0 

5,0 

6,5 

6,5 

5,0 

C 

C 

C 

C 

C 

B 

C 

C 

C 

C 

B 

C 

Jumlah 7.140  44.498        72,0  

Rata-rata 595    3.708,2 6,0  

Sumber : BP3K Kecamatan Muara Sugihan, 2017. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, di Kecamatan Muara Sugihan terdapat desa 

yang paling luas panen dibandingkan dengan desa lain yaitu Desa Sugih Waras 

tepatnya di Jalur 16. Dimana Desa Sugih Waras memiliki luas panen tertinggi 

pertama yang mencapai 1000 ha dan produksi 8000 ton dengan produktivitas 

jagung mencapai 8 ton/ha. Kemudian luas panen dan produksi tertinggi kedua 

berada di Desa Margo Mulyo Jalur 16 dimana luas panenmencapai 914 ha dan 

produksi mencapai 6.398 ton dengan produktivitas 7 ton/ha. Selanjutnya luas 

panen dan produksi ke tiga yaitu Desa Sumber Mulyo Jalur 16 dengan luas panen 

mencapai 900 ha dan produksi 5.850 ton dengan produktivitas 6,5 ton/ha. Dimana  

dari ketiga desa yang ada di Jalur 16 tersebut merupakan daerah pasang surut 

bertipe lahan luapan C karena apabila air pasang besar atau kecil lahan disana 

tidak terluapi /tergenang, maka daerah tersebut termasuk dalam lahan luapan C. 
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Sedangkan desa yang berada di Jalur 14 itu ada 9 desa, yang melakukan  

usahatani jagung ada 6 desa yaitu Desa Margo Rukun, Desa Daya Kusuma, Desa 

Tirta Harja, Desa Rejo Sari, Desa Argomulyo dan Desa Cendana. Dimana dari 

keenam desa tersebut yang memiliki luas panen dan produksi tertinggi pertama 

adalah Desa Tirta Harja dengan Luas panen mencapai 900 ha dan produksi 4.500 

ton akan tetapi produktivitasnya mencapai 5 ton/ha, sedangkan produktivitas 

tertinggi berada di Desa Rejosari dan Desa Argomulyo dengan produktivitas 6,5 

ton/ha. 

Kemudian desa yang memiliki luas panen dan produksi tertinggi kedua 

adalah Desa Daya Kusuma dengan luas panen mencapai 800 ha dan produksi 

4.000 ton, dengan produktivitas mencapai 5 ton/ha. Selanjutanya desa yang 

memiliki luas panen dan produksi tertinggi ketiga adalah Desa Margo Rukun 

dengan luas panen mencapai 700 ha dan produksi 3.850 ton, dengan produktivitas 

mencapai 5,5 ton/ha. Dimana dari ketiga desa yang ada di Jalur 14 tersebut  

merupakan daerah pasang surut lahan tipe B karena apabila air pasang besar lahan 

disana akan terluapi/tergenang,maka daerah tersebut termasuk dalam lahan luapan 

tipe B. 

Maka dapat dilihat dari Tabel 3 di atas tipologi lahan yang ada di 

Kecamatan Muara Sugihan, ternyata desa yang memiliki tipe lahan B adalah Desa 

Indra Pura di jalur 16 dan Desa Argomulyo di Jalur 14. Sedangkan desa yang ada 

di jalur 16 rata-rata memiliki tipe lahan C dan ternyata di jalur 14 pun hampir 

rata-rata memiliki tipe C.  

Kemudian dilihat dari beberapa produktivitas jagung dan tipologi lahan di 

jalur 14, maka desa yang memiliki produktivitas tertinggi adalah Desa Argomulyo 

dengan luas lahan panen 400 ha dan produksi yang mencapai 2.600 ton, dengan 

produktivitas mencapai 6,5 ton/ha. Dimana Desa Argomulyo ini memiliki lahan 

sedang atau dapat dikatakan saat pasang besar akan tergenang lahannya. 

Adapun beberapa varietas jagung yang banyak digunakan di wilayah 

Kecamatan Muara Sugihan  Pioner 21, Pioner 27, Pioner 35, Bisi 18, Bima 18 dan 

NK 212. Varietas tersebut merupakan varietas jagung unggulan yang ada di 

Kecamatan Muara Sugihan.  
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Dari beberapa desa penghasil jagung tertinggi yang ada di Kecamatan 

Muara Sugihan yaitu Desa Sugih Waras. Di Desa Sugih Waras merupakan desa 

yang paling tinggi di Jalur 16 dengan luas panen, produksi dan produktivitas 

dimana luas panen mencapai 1.000 ha, produksi 8.000 ton dan produktivitas 8 

ton/ha. Dimana varietas jagung yang banyak digunakan di Desa Sugih Waras 

varietas Pioner 21, Varietas Pioner 27, Varietas Bisi 18 dan varietas NK 212. 

Dimana Desa Sugih Waras merupakan daerah pasang surut bertipe lahan luapan C 

karena apabila air pasang besar atau kecil lahan disana tidak terluapi/tergenangi 

dan kedalaman airnya < 50 cm dari permukaan tanah, maka daerah tersebut 

termasuk dalam lahan luapan C. 

Selain itu ada juga Desa Argomulyo yang merupakan desa yang ada di 

Kecamatan Muara Sugihan khususnya di Jalur 14. Desa Argomulyo memiliki 

produktivitas tertinggi pertama yang mencapai 6,5 ton/ha. Dengan luas panen 

mencapai 400 ha dan produksi 2.600 ton. Dimana varietas jagung yang banyak 

digunakan di Desa Argomulyo varietas Pioner 21, Varietas Pioner 27, Varietas 

Pioner 35. Desa Argomulyo termasuk dalam daerah lahan pasang surut luapan 

lahan tipe B, dimana Desa Argomulyo ini memiliki lahan sedang atau dapat 

dikatakan saat pasang besar akan tergenang lahannya.  

Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Studi Produksi dan Pendapatan Usahatani 

Jagung pada Lahan Tipe B di Desa Argomulyodan Lahan TipeC di Desa 

Sugih Waras Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari uraian diatas, maka rumusan masalah 

yang  dapat dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana produksi jagung pada lahan tipe B dan lahan tipe C? 

2. Berapa besar pendapatan jagung pada lahan tipe B dan lahan tipe C? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mempelajari tentang produksi jagung pada lahan tipe B dan lahan tipe 

C.  

2. Untuk mengetahui besar pendapatan jagung pada lahan tipe B dan lahan tipe 

C. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian. 

2. Bagi petani, sebagai pengetahuan kepada petani tentang kegiatan pertanian 

yang hanya dilakukan menurut pengalamannya tanpa memperhatikan kualitas 

jagung dan tipe lahan yang dikelolahnya. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian 

dengan topik yang sejenis. 
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